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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas
limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga buku referensi,
yang berjudul “Teknik Analisa K3 (JSA, HIRARC, HAZOP, FMEA,
FTA, RCA & 5 Whys serta Bowtie Analysis)”, dapat diselesaikan
dengan baik. Buku ini disusun sebagai panduan bagi para
praktisi, akademisi, mahasiswa, serta siapa pun yang ingin
memahami dan menerapkan metode analisis risiko dalam
bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).

Dalam dunia industri yang terus berkembang,
keselamatan kerja menjadi aspek yang tidak bisa diabaikan.
Kecelakaan kerja tidak hanya berdampak pada keselamatan
individu, tetapi juga dapat menimbulkan kerugian besar bagi
perusahaan dan lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu,
diperlukan metode vyang tepat dalam menganalisis,
mengevaluasi, dan mengendalikan risiko agar potensi bahaya
dapat diminimalkan secara efektif.

Buku ini membahas secara sistematis lima metode utama
dalam analisis risiko K3, yaitu:

1. Job Safety Analysis (JSA) — Menganalisis bahaya dalam
setiap tahapan pekerjaan secara spesifik.
2. Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk Control

(HIRARC) — Mengidentifikasi bahaya, menilai tingkat risiko,

dan menentukan langkah pengendalian.



Hazard and Operability Study (HAZOP) — Menganalisis
deviasi dalam sistem operasional untuk mengidentifikasi
potensi kegagalan.

Failure Mode and Effects Analysis (FMEA) — Menentukan
mode kegagalan dalam sistem serta dampaknya terhadap
keselamatan kerja.

Fault Tree Analysis (FTA) — Menggunakan pendekatan
logika untuk menelusuri penyebab utama suatu
kecelakaan atau kegagalan sistem.

Root Cause Analysis & 5 Whys — Menggunakan
pendekatan sistematis, analitis, dan berbasis pertanyaan.
Bowtie Analysis — Menggunakan pendekatan visual,
proaktif, berbasis risiko, pencegahan, mitigasi, dan
manajemen keselamatan terpadu.

Harapan kami, buku ini dapat menjadi referensi yang

bermanfaat bagi pembaca dalam menerapkan strategi analisis

K3 yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lapangan. Kami

menyadari bahwa dalam penyusunan buku ini masih terdapat

kekurangan, sehingga kritik dan saran yang membangun sangat

kami harapkan demi penyempurnaan edisi berikutnya.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua

pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini.

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang luas dan

turut serta dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih

aman, sehat, dan produktif.

Tanah Jawa, Februari 2025
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BAB 2
JOB SAFETY ANALYSIS

2.1. Definisi Job Safety Analysis (JSA)

Job Safety Analysis (JSA) adalah suatu metode sistematis
yang digunakan untuk mengidentifikasi potensi bahaya yang
terkait dengan setiap langkah dalam suatu pekerjaan tertentu
dan menetapkan tindakan pengendalian untuk meminimalkan
atau menghilangkan risiko yang ada (lkhsan, 2022). JSA
bertujuan untuk meningkatkan keselamatan kerja dengan
memecah pekerjaan menjadi langkah-langkah yang lebih kecil,
menganalisis setiap langkah untuk mengidentifikasi bahaya yang
mungkin terjadi, serta menentukan tindakan pencegahan yang
tepat (Kusumastuti dkk., 2024). JSA biasanya diterapkan pada
pekerjaan yang berisiko tinggi atau pekerjaan yang baru.
Dengan melibatkan pekerja dan manajemen dalam proses
analisis ini, JSA membantu dalam menciptakan lingkungan kerja
yang lebih aman, meningkatkan pemahaman pekerja terhadap
potensi risiko, dan mengurangi insiden kecelakaan kerja.

Metode vyang sistematis ini  digunakan  untuk
mengidentifikasi bahaya potensial yang terkait dengan setiap
langkah dalam suatu pekerjaan tertentu, serta menetapkan
tindakan pengendalian untuk mengurangi atau menghilangkan
risiko tersebut. JSA bertujuan untuk meningkatkan keselamatan
kerja dengan menguraikan pekerjaan menjadi tahapan-tahapan

yang lebih kecil, menganalisis bahaya pada setiap tahap, dan
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menentukan langkah-langkah  pencegahan vyang tepat
(Kusumastuti dkk., 2024). Dalam proses ini, JSA membantu
organisasi untuk mengurangi kecelakaan kerja, meningkatkan
kesadaran pekerja terhadap risiko, dan memastikan bahwa
langkah-langkah keselamatan diterapkan di setiap bagian dari

proses kerja.

2.2. Tahap-tahap dalam Job Safety Analysis (JSA)

Job Safety Analysis (JSA) adalah proses sistematis yang
digunakan untuk mengidentifikasi dan mengurangi risiko di
tempat kerja (lkhsan, 2022). Dalam penerapan JSA, terdapat
beberapa tahap yang harus dilalui untuk memastikan bahwa
semua aspek keselamatan diperhatikan secara menyeluruh.
Tahap-tahap ini tidak hanya mencakup analisis risiko, tetapi juga
melibatkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Di bagian
ini, kita akan membahas secara rinci setiap tahap dalam JSA,
yang akan membantu kita memahami langkah-langkah penting
yang perlu diambil untuk menciptakan lingkungan kerja yang
lebih aman. Dalam menjalankan analisis menggunakan JSA
mengikuti langkah-langkah berikut (Hidayat & Nuruddin, 2022):

1. Pemilihan pekerjaan yang akan dianalisis

Langkah pertama dalam JSA adalah menentukan

pekerjaan mana yang akan dianalisis. Pekerjaan yang

dipilih biasanya yang memiliki tingkat risiko yang tinggi,
frekuensi kecelakaan kerja yang lebih sering, atau

pekerjaan yang baru dan belum teruji keamanannya.
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Contoh menganalisis pekerjaan pemasangan rangka baja

di proyek konstruksi, yaitu (Simanjuntak dkk., 2022):

a. Pekerjaan dengan tingkat kecelakaan atau insiden yang
tinggi.

b. Pekerjaan yang melibatkan bahaya fisik, kimia, atau
mekanis.

c. Pekerjaan yang melibatkan penggunaan alat berat atau
mesin berbahaya.

d. Pekerjaan yang baru dan belum pernah dilakukan

sebelumnya.

Pecah pekerjaan menjadi langkah-langkah kecil

Setelah pekerjaan dipilih, langkah berikutnya adalah
mengurai pekerjaan tersebut menjadi beberapa langkah
kecil yang logis dan berurutan. Setiap langkah harus cukup
detail sehingga potensi bahaya dalam setiap tahapan bisa
diidentifikasi secara akurat, tetapi tidak terlalu detail yang
akan memecahnya menjadi bagian-bagian yang tidak
relevan. Sebagai contoh pekerjaan dalam pemasangan
rangka baja, langkah-langkahnya sebagai berikut (Sari &
Arsyad, 2020):

a. Mengangkat dan memindahkan rangka baja ke lokasi

kerja.
b. Menyetel rangka pada posisi yang diinginkan.
c. Mengencangkan baut dan memastikan stabilitas

rangka.
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Identifikasi bahaya pada setiap langkah

Setelah pekerjaan dipecah menjadi langkah-langkah kecil,
identifikasi potensi bahaya yang terkait dengan setiap
langkah. Bahaya dapat berasal dari lingkungan, peralatan,
bahan, atau perilaku pekerja (Abdur Rahman & Afridah,
2023). Penting untuk mempertimbangkan segala jenis
bahaya, baik yang terlihat jelas maupun yang tidak
terlihat, seperti bahaya ergonomis atau paparan bahan
kimia. Sebagai contoh mengangkat dan memindahkan
rangka baja, potensi bahaya yang ada adalah bahaya
tertimpa benda, risiko cedera otot saat mengangkat
benda berat, jatuh dari ketinggian (Simanjuntak dkk.,
2022).

Tentukan langkah pengendalian bahaya

Setelah mengidentifikasi potensi bahaya, langkah
selanjutnya adalah menetapkan tindakan pengendalian
untuk  menghilangkan atau meminimalkan risiko.
Pengendalian bahaya harus  mengikuti hirarki
pengendalian risiko, mulai dari eliminasi bahaya hingga
penggunaan alat pelindung diri (APD) jika langkah
pengendalian lainnya tidak cukup efektif. Hirarki
pengendalian risiko seperti tampak dalam gambar di

bawah ini (Yap & Lee, 2020):
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Eliminasi:
Menghilangkan bahaya sepeuijnva dari pekerjaan

Substitusi:

Mengganti bahan atau proses yang berbahaya
dengan yang kurang berbahaya

Kontrol Teknik:

Merancang ulang proses atau menggunakan
teknologi untuk mengurangi paparan bahaya.

Kontrol Administratif:
Mengubah cara kerja atau prosedur untuk
mengurangi paparan resiko seperti mangatur rotasi

pekerja atau memberikan pelatihan keselamatan .

Penggunaan APD:

lika bahava tidak dapat dihilangkan dengan cara
lain, pekerja harus menggunakan APD seperti helm,
sarungtangan, dan pelindung mata.

Gambar 2.1 Risk hierarchi

Sebagai contoh mengangkat dan memindahkan rangka

baja, dalam hal ini tindakan pengendaliannya adalah

a. Gunakan alat bantu pengangkat seperti crane untuk
meminimalkan bahaya cedera fisik.

b. Pekerja menggunakan APD seperti helm, sepatu
keselamatan, dan sabuk pengaman.

c. Memastikan area kerja aman dari orang lain selama

proses pengangkatan berlangsung.

Implementasi dan pemantauan

Setelah semua bahaya dan tindakan pengendalian
diidentifikasi, langkah terakhir adalah mengimplemen-
tasikan JSA di tempat kerja. Setiap pekerja yang terlibat
harus memahami langkah-langkah JSA yang telah dibuat

dan mematuhi tindakan pengendalian yang telah
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2.3.

ditentukan. Supervisi dan pemantauan vyang terus
menerus harus dilakukan untuk memastikan bahwa
pekerja mematuhi pedoman keselamatan yang
ditetapkan. Sebagai contoh dalam hal ini supervisor harus
memantau apakah pekerja mengikuti  prosedur
pengangkatan rangka baja dengan benar dan

menggunakan APD dengan tepat.

Tinjauan Ulang dan Perbaikan

JSA bukanlah dokumen statis, dan harus ditinjau ulang
secara berkala. Setiap perubahan pada proses pekerjaan
atau insiden kecelakaan harus menyebabkan evaluasi
ulang JSA untuk memastikan bahwa tindakan
pengendalian yang telah diterapkan masih efektif dan
relevan. Metode Job Safety Analysis (JSA) merupakan alat
penting dalam upaya mengurangi kecelakaan kerja dan
meningkatkan keselamatan. Dengan menganalisis setiap
langkah pekerjaan, kita dapat merancang langkah-langkah
pengendalian yang tepat untuk mengurangi risiko.
Implementasi JSA yang efektif akan membantu
menciptakan tempat kerja yang lebih aman, produktif,

dan efisien.

Manfaat Job Safety Analysis (JSA)

Dalam upaya menciptakan lingkungan kerja yang aman

dan sehat, Job Safety Analysis (JSA) hadir sebagai solusi yang

efektif. JSA memungkinkan kita untuk melakukan analisis
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mendalam terhadap setiap langkah dalam suatu pekerjaan,

sehingga risiko dapat diidentifikasi dan dikelola dengan lebih

baik. Manfaat yang diperoleh dari penerapan JSA tidak hanya

dirasakan oleh karyawan, tetapi juga oleh organisasi dalam hal

efisiensi, produktivitas, dan kepatuhan terhadap regulasi

keselamatan (Fatach dkk., 2023). Beberapa manfaat JSA dan

bagaimana metode ini dapat diterapkan untuk mencapai tujuan

keselamatan kerja sbb (Tinambunan & Safrin, 2023):

1.

Mengurangi kecelakaan kerja, dengan mengidentifikasi
bahaya terlebih dahulu dan mengimplementasikan
tindakan pengendalian yang tepat, JSA membantu
mengurangi risiko kecelakaan di tempat kerja.
Peningkatan kesadaran pekerja, melalui keterlibatan
pekerja dalam proses JSA, mereka lebih memahami risiko
yang ada dan cara menghindarinya, sehingga
meningkatkan kepatuhan terhadap prosedur keselamatan.
Efisiensi operasional, dalamhal ini JSA membantu dalam
mengidentifikasi dan menghilangkan bahaya yang dapat
mengganggu alur kerja, sehingga menciptakan lingkungan
kerja yang lebih efisien dan produktif.

Pemenuhan persyaratan hukum, karena banyak peraturan
keselamatan kerja yang mengharuskan penerapan metode
seperti JSA untuk mengidentifikasi dan mengelola risiko di
tempat kerja. Dengan menerapkan JSA, perusahaan dapat
memastikan bahwa mereka memenuhi persyaratan

hukum terkait K3.
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2.4. Kelemahan Job Safety Analysis (JSA)

Job Safety Analysis (JSA) adalah pendekatan penting
dalam manajemen keselamatan, tetapi seperti metode lainnya,
JSA  juga memiliki kekurangan. Kelemahan ini dapat
mempengaruhi efektivitasnya dalam mengidentifikasi dan
mengurangi risiko di tempat kerja. Beberapa faktor, seperti
keterbatasan waktu, kurangnya pelatihan, dan ketidakaktifan
karyawan, dapat menghambat proses JSA. Dalam bagian ini, kita
akan membahas kelemahan-kelemahan JSA dan memberikan
pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana kelemahan
tersebut dapat diatasi (Fitri, 2019)

a. Memerlukan waktu untuk menganalisis setiap pekerjaan,
terutama jika pekerjaan tersebut sangat kompleks atau
melibatkan banyak tahapan.

b. Ketergantungan pada pelaksanaan, meskipun JSA telah
dirancang dengan baik, keberhasilannya sangat
tergantung pada bagaimana pekerja mematuhi dan
menjalankan prosedur yang ditetapkan. Jika pekerja lalai,
risiko kecelakaan tetap ada.

c. Perubahan lingkungan kerja, jika ada perubahan signifikan
dalam pekerjaan atau lingkungan kerja, JSA vyang
sebelumnya dibuat mungkin tidak lagi relevan dan

memerlukan revisi.
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2.5. Job Safety Analysis Cocok Diterapkan dalam Beberapa
Bidang
Job Safety Analysis (JSA) sangat cocok diterapkan dalam
berbagai bidang vyang terkait dengan Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (K3). Berikut adalah beberapa bidang di
mana JSA dapat diterapkan secara efektif:

a. Konstruksi: JSA sering digunakan dalam industri konstruksi
untuk menganalisis risiko yang terkait dengan pekerjaan di
lokasi konstruksi, seperti pengoperasian alat berat, kerja
di ketinggian, dan pemindahan material (Budiharjo, 2024).

b. Manufaktur: Dalam industri manufaktur, JSA dapat
membantu mengidentifikasi bahaya yang terkait dengan
mesin, proses produksi, dan penggunaan bahan kimia
berbahaya (Ilmansyah dkk., 2020).

c. Energi dan pertambangan: Sektor energi, termasuk
minyak dan gas, serta pertambangan, memiliki risiko yang
signifikan. JSA membantu dalam menganalisis proses
pengeboran, pengangkatan, dan pengolahan material
(Hasheminejad dkk., 2022).

d. Transportasi: JSA dapat diterapkan untuk menganalisis
risiko dalam pengoperasian kendaraan, pengiriman
barang, dan keselamatan di tempat parkir atau terminal
(Akbar dkk., 2023).

e. Kesehatan dan layanan kesehatan: Di lingkungan medis,
JSA berguna untuk mengidentifikasi risiko yang terkait
dengan prosedur medis, penggunaan alat medis, dan
penanganan limbah medis (Katiandagho dkk., 2024).
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f. Perhotelan dan restoran: Dalam industri ini, JSA dapat
digunakan untuk menganalisis risiko yang terkait dengan
dapur, layanan makanan, dan keselamatan tamu (Husen
dkk., 2023).

g. Pendidikan dan pelatihan: JSA dapat diterapkan dalam
lembaga pendidikan untuk menganalisis risiko dalam
kegiatan  laboratorium, olahraga, dan kegiatan
ekstrakurikuler (Chahyadhi dkk., 2023).

h. Lingkungan dan manajemen limbah: JSA berguna dalam
pengelolaan limbah berbahaya, termasuk pengumpulan,
penyimpanan, dan pembuangan limbah dengan aman

(Ramadhani dkk., 2022).

Sebagai alat yang efektif dalam manajemen keselamatan,
Job Safety Analysis (JSA) memiliki fungsi yang krusial dalam
mengidentifikasi bahaya dan merumuskan langkah-langkah
pengendalian yang tepat. Dengan melibatkan seluruh anggota
tim dalam proses JSA, kita tidak hanya melindungi kesehatan
dan keselamatan pekerja, tetapi juga membangun budaya

keselamatan yang kuat di tempat kerja.

2.6. Beberapa Contoh Kasus K3 dengan Analisis JSA

2.6.1.Kasus: Pekerjaan Pemasangan Scaffold di Proyek
Konstruksi

1. Latar Belakang:
Dalam suatu proyek konstruksi, para pekerja diminta
untuk memasang scaffold (perancah) sebagai sarana

20



untuk bekerja di ketinggian. Pekerjaan ini memiliki risiko
tinggi karena melibatkan aktivitas di ketinggian,
penggunaan alat berat, serta potensi bahaya tertimpa
benda atau jatuh dari scaffold. Beberapa kecelakaan yang
pernah terjadi pada proyek serupa melibatkan jatuhnya
pekerja dari scaffold atau scaffold yang runtuh karena

pemasangan yang tidak tepat.

Masalah K3:

a. Pekerja bisa jatuh dari ketinggian jika scaffold tidak
dipasang dengan benar.

b. Scaffold dapat runtuh jika tidak stabil atau komponen
pemasangan rusak.

c. Bahaya tertimpa benda dari ketinggian saat
pemasangan scaffold.

d. Risiko cedera otot akibat mengangkat dan

memindahkan komponen scaffold yang berat.

Penyelesaian dengan metode Job Safety Analysis (JSA)
untuk pemasangan scaffold selayaknya memenuhi
langkah-langkah berikut :
a. ldentifikasi pekerjaan: Pekerjaan pemasangan scaffold
di ketinggian dalam proyek konstruksi.
b. Pecah pekerjaan menjadi langkah-langkah:
o Mengumpulkan dan memeriksa semua komponen
scaffold.
o Memasang tiang utama scaffold.
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o Mengencangkan dan memasang palang penahan.
o Menyusun dan mengamankan platform kerja.

o Memastikan kestabilan scaffold sebelum digunakan.

c. Identifikasi potensi bahaya pada setiap langkah:
Langkah 1: Mengumpulkan dan memeriksa komponen
scaffold

Tabel 2.1 Potensi bahaya pengumpulan dan pemeriksaan komponen scaffold
dan tindakan pengedalian

Bahaya Tindakan pengendalian
Cedera fisik saat Gunakan teknik mengangkat yang
mengangkat benar, alat bantu pengangkat, serta
komponen scaffold memakai sepatu keselamatan dan
yang berat sarung tangan

Langkah 2: Memasang tiang utama scaffold

Tabel 2.2 Potensi bahaya pemasangan tiang utama scaffold dan tindakan
pengedalian

Bahaya Tindakan pengendalian

Risiko scaffold tidak Pastikan pondasi scaffold kuat dan
stabil, pekerja terjatuh | stabil, pekerja harus menggunakan
saat memasang di sabuk pengaman atau harness saat

ketinggian bekerja di ketinggian
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Langkah 3: Mengencangkan dan memasang palang

penahan

Tabel 2.3 Potensi bahaya pengencangan dan pemasangan palang penahan
dan tindakan pengedalian

Bahaya

Tindakan pengendalian

Palang penahan tidak
terpasang dengan
benar, risiko jatuh

dari scaffold

Gunakan alat bantu seperti kunci pas
untuk memastikan semua sambungan
kuat, dan pekerja harus mengguna-

kan APD

Langkah 4: Menyusun dan mengamankan platform

kerja

Tabel 2.4 Potensi bahaya penyusunan dan pengamanan platform kerja dan

tindakan pengedalian

Bahaya

Tindakan pengendalian

Platform tidak
terpasang dengan
aman, risiko

tergelincir

Pastikan platform diikat dengan kuat,
dan platform dilengkapi dengan pagar

pengaman di setiap sisi

Langkah 5: Memastikan kestabilan scaffold sebelum

digunakan

Tabel 2.5 Potensi bahaya memastkan kestabilan scaffold sebelum digunakan
dan tindakan pengedalian

Bahaya Tindakan pengendalian
Scaffold tidak stabil Lakukan pemeriksaan akhir oleh
dan bisa runtuh supervisor yang kompeten, dan
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Bahaya

Tindakan pengendalian

pastikan scaffold sesuai dengan

standar keselamatan yang berlaku

d. Penentuan langkah pengendalian:

Tabel 2.6 Langkah pengendalian potensi bahaya pemasangan scaffold

No. Tahap Keterangan
1. | Eliminasi Jika memungkinkan, gunakan sistem
kerja lain yang lebih aman daripada
scaffold
2. | Kontrol Gunakan scaffold yang sudah sesuai
Teknik standar dan dilengkapi dengan fitur
keamanan seperti kunci pengaman
3. | Kontrol Berikan pelatihan keselamatan kepada
Administratif | pekerja terkait prosedur pemasangan
scaffold, serta lakukan supervisi langsung
selama pemasangan
4. | APD (Alat Pekerja wajib menggunakan helm,
Pelindung sepatu keselamatan, sarung tangan, dan
Diri) sabuk pengaman saat bekerja di

ketinggian

e. Implementasi dan pemantauan:

Setelah JSA disusun, pekerja harus dilatih untuk

memahami prosedur yang ditetapkan. Supervisor harus

memantau pelaksanaan di lapangan untuk memastikan
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pekerja mengikuti langkah-langkah pengendalian
bahaya yang sudah disusun. Dengan menerapkan JSA
pada pekerjaan pemasangan scaffold, risiko jatuh dari
ketinggian, cedera fisik, dan scaffold yang runtuh dapat
diidentifikasi dan dikendalikan dengan langkah-langkah
yang sesuai. JSA membantu perusahaan dalam
mengelola risiko secara proaktif dan memastikan
bahwa keselamatan pekerja menjadi prioritas utama
dalam setiap pekerjaan yang berisiko tinggi. Job Safety
Analysis (JSA) adalah alat yang sangat efektif untuk
meningkatkan keselamatan kerja dengan memecah
pekerjaan menjadi langkah-langkah kecil,
mengidentifikasi bahaya, dan menetapkan langkah
pengendalian. Dengan pendekatan ini, risiko
kecelakaan dapat diminimalkan, pekerja lebih waspada
terhadap potensi bahaya, dan keselamatan kerja dapat

ditingkatkan secara keseluruhan.

2.6.2.Kasus: Kecelakaan Kerja Pengangkatan Beban Berat

1.

Kronologi Kecelakaan:

Seorang pekerja proyek konstruksi mengalami kecelakaan
saat membantu mengangkat balok beton berat
menggunakan crane. Balok tersebut jatuh dan mengenai
pekerja, mengakibatkan luka serius di bagian kaki. Setelah
kejadian, perusahaan melakukan investigasi dan
menemukan bahwa prosedur pengangkatan tidak
dilakukan sesuai standar keselamatan.
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2. Metode Penyelesaian dengan JSA
Tahap 1: Identifikasi tugas, pada tahap ini, pekerjaan
pengangkatan balok beton menggunakan crane dipecah
menjadi langkah-langkah kecil. Ini penting karena
memungkinkan kita untuk memahami semua elemen dari
proses kerja dan mengidentifikasi bahaya pada setiap

tahapannya. Detailnya adalah sebagai berikut:

Tabel 2.7 Identifikasi tugas kerja pengangkatan beban berat

Pengangkatan balok beton menggunakan

Tugas

crane
Langkah- : 1. Mempersiapkan crane dan memasang alat
langkah angkat (sling) ke balok. Dalam hal ini
dalam melibatkan pemeriksaan alat pengangkat
tugas (crane) dan memastikan sling (tali

pengikat) diikatkan dengan benar ke balok
beton. Kesalahan di sini bisa
menyebabkan sling terlepas atau tidak
menopang beban dengan baik.

2. Mengangkat balok beton, pada saat ini
crane mulai mengangkat balok, potensi
risiko muncul jika berat balok melebihi
kapasitas crane atau jika operator tidak
memperhatikan keseimbangan beban.
Ketidakseimbangan bisa menyebabkan
balok bergerak liar.

3. Memindahkan balok beton ke lokasi yang
ditentukan. Pergerakan crane yang tidak
hati-hati atau berayun berlebihan bisa
membahayakan pekerja di sekitar area
operasi. Faktor angin, permukaan tanah
yang tidak rata, dan kurangnya
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Pengangkatan balok beton menggunakan
Tugas
crane

komunikasi antara pekerja juga bisa
memperburuk situasi.

4. Menurunkan balok di area kerja. Pada
tahap ini membutuhkan perhatian penuh,
terutama dalam mengontrol kecepatan
penurunan dan menjaga stabilitas balok.
Jika tidak hati-hati, balok bisa tergelincir
atau menimpa pekerja yang ada di
sekitarnya.

Tahap 2: Identifikasi potensi bahaya, merupakan tahap
krusial dalam pelaksanaan Job Safety Analysis (JSA). Pada
tahap ini, setiap potensi bahaya yang ada dalam suatu
proses kerja harus diidentifikasi secara detail dan
sistematis. Bahaya yang tidak terdeteksi dapat berujung
pada kecelakaan kerja, kerugian material, atau bahkan
ancaman terhadap keselamatan jiwa. Oleh karena itu,
identifikasi bahaya dilakukan dengan melibatkan seluruh
pihak yang terkait, mulai dari pekerja, supervisor, hingga
ahli keselamatan, agar tidak ada potensi bahaya yang
terlewatkan, langkah ini membantu untuk:
a. Memetakan sumber-sumber bahaya yang mungkin
terjadi selama aktivitas kerja.
b. Menilai potensi dampak yang ditimbulkan oleh bahaya
tersebut.
c. Menentukan langkah-langkah pengendalian yang tepat

untuk mencegah kecelakaan atau cedera.
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Dengan melakukan identifikasi bahaya yang tepat,
perusahaan dapat mengurangi risiko kecelakaan dan
menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman, sesuai
dengan prinsip-prinsip keselamatan dan kesehatan kerja

yang berlaku.

Tabel 2.8 Potensi bahaya kerja pengangkatan beban berat

Bahaya pada setiap

No. Akibat yang terjadi
langkah
Pemasangan slin
1. & 9 Risiko sling terlepas
yang salah
Risiko ketidakseimbangan atau
2. | Pengangkatan balok .
overloading crane
Risiko pergerakan crane yan
3. | Pemindahan balok ) p. & yang
tidak stabil atau berayun
Risiko balok jatuh mendadak
4. | Penurunan balok

atau bergeser saat diturunkan

Tahap 3: Untuk menilai tingkat risiko, dua faktor utama
digunakan: Likelihood (kemungkinan) dan Severity
(keparahan).
a. Likelihood (L): Kemungkinan kejadian terjadi (Skala 1-5)
o Mengukur seberapa sering suatu kejadian bisa
terjadi. Skala 1-5, dengan 1 berarti "jarang terjadi"
dan 5 berarti "sangat sering terjadi."
o Misalnya, kesalahan dalam memasang sling bisa
diberi nilai 3 karena terjadi cukup sering di berbagai

proyek jika tidak ada kontrol ketat.
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b. Severity (S): Tingkat keparahan akibat dari kejadian

tersebut (Skala 1-5)

O

Mengukur tingkat dampak dari kejadian tersebut.
Skala 1-5, dengan 1 berarti "dampak minimal" dan 5
berarti "dampak fatal atau kerugian besar."

Misalnya, jika balok beton jatuh, ini bisa
mengakibatkan cedera fatal, sehingga diberi nilai 4

atau 5.

C. Risk Rating (R) = Likelihood x Severity (Sakti &

Nuryanto, 2024)

@)

@)

Nilai Risk Rating (R) dihasilkan dari perkalian
Likelihood dan Severity: R=LxSR = L \times SR=LxS

Jika penilaian risiko menunjukkan nilai tinggi,
misalnya di atas 12, maka tindakan mitigasi harus
segera dilakukan (Sakti & Nuryanto, 2024). Jika berada
pada nilai sedang (5-10), langkah pengendalian yang
lebih hati-hati diperlukan, dan jika rendah (di bawah
5), masih dianggap dapat diterima dengan

pengendalian rutin.

Tabel 2.9 Tingkat risiko masing-masing potensi bahaya kerja pengangkatan

beban berat

Potensi L . Risk
No. Langkah Likelihood | Severity . Keterangan
bahaya Rating
Cukup
Pemasang- .
. . sering
1. | ansling Sling terlepas 3 4 12 L
terjadi dan
salah ]
bisa fatal
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Potensi o . Risk
No. Langkah Likelihood | Severity . Keterangan
bahaya Rating
Jika crane
. melebihi
Pengangkat | Overloading .
2. 2 5 10 kapasitas,
an balok crane .
berisiko
tinggi
Bisa
3 Pemindaha | Crane tidak 3 3 9 menyebabk
" | nbalok stabil an ayunan
atau jatuh
Bisa
menyebabk
Penurunan Balok an
4, 2 4 8
balok bergeser kecelakaan
kaki atau
tangan
Tahap 4: Kontrol risiko dan tindakan pengendalian,

setelah bahaya teridentifikasi dan risiko telah dinilai,
langkah berikutnya dalam Job Safety Analysis (JSA) adalah
menetapkan kontrol risiko dan tindakan pengendalian
yang tepat. Tahap ini bertujuan untuk mengurangi atau
menghilangkan potensi bahaya yang dapat menyebabkan
kecelakaan atau kerugian (Hibatullah dkk., 2024).
Tindakan pengendalian risiko harus diterapkan secara
sistematis dan terencana untuk memastikan bahwa risiko
yang dihadapi dalam suatu proses

kerja dapat

diminimalkan hingga tingkat yang dapat diterima.

Terdapat beberapa jenis kontrol risiko yang dapat
diterapkan, mulai dari penghilangan bahaya, penggantian
dengan alternatif yang lebih aman, hingga penggunaan
alat pelindung diri (APD) sebagai langkah terakhir. Hirarki
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pengendalian risiko digunakan sebagai pedoman untuk

menentukan prioritas dalam penerapan tindakan

pengendalian, dengan mengutamakan solusi yang paling

efektif. Tujuan utama dari kontrol risiko dan tindakan

pengendalian ini adalah (Hibatullah dkk., 2024):

a. Menjamin keselamatan pekerja dengan meminimalkan
eksposur terhadap bahaya.

b. Menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan
produktif.

c. Mematuhi standar keselamatan yang ditetapkan oleh

peraturan perundang-undangan.

Melalui penerapan tindakan pengendalian yang tepat,
risiko kecelakaan dan cedera dapat dikendalikan secara

efektif, sehingga keselamatan dan kesehatan kerja dapat

terwujud dengan optimal.

Tabel 2.10 Tindakan pengendalian potensi bahaya kerja pengangkatan beban

berat
. Tindakan Residual
No. Langkah Potensi Bahaya . .
Pengendalian Risk
. Menggunakan sling yang sesuai
Pemasangan sling L .
1. lah dan diverifikasi oleh supervisor. 6
sala
Pelatihan operator crane
Memastikan crane sesuai
) Pengangkatan kapasitas dan melakukan 5
' balok pengangkatan bertahap untuk
menghindari overloading
. Crane dioperasikan oleh tenaga
Pemindahan . )
3. balok ahli dengan pemeriksaan pra- 4
alo
pengangkatan. Area kerja
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Tindakan Residual

Langkah Potensi Bahaya Pengendalian Risk
disterilkan dari pekerja lain
Menggunakan penyangga
Penurunan balok | sementara dan memastikan area 3

aman dari personil

Tahap 5 : Implementasi dan pemantauan :

a. Operator crane dan rigging crew diberikan pelatihan
ulang tentang prosedur keselamatan.

b. Inspeksi rutin dilakukan untuk memastikan crane dalam
kondisi baik, sling tidak rusak, dan kapasitas
pengangkatan crane tidak dilampaui.

c. Supervisor lapangan wajib melakukan pengawasan
langsung selama pengangkatan berlangsung.

d. Penggunaan PPE seperti helm, sepatu safety, dan
sarung tangan diwajibkan selama pekerjaan
berlangsung.

e. Briefing keselamatan sebelum pekerjaan dimulai:
Semua pekerja, terutama operator crane dan rigging
crew, harus dilatih ulang mengenai prosedur JSA.

f. Pengawasan lapangan: Supervisor wajib memantau
secara langsung, memastikan semua langkah
pengendalian risiko diterapkan dan tidak ada
penyimpangan.

g. Pemeriksaan alat sebelum digunakan: Sling, crane, dan
alat bantu lainnya harus diperiksa setiap hari sebelum
digunakan. Jika ada kerusakan atau keausan, alat

tersebut harus segera diganti.
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Tahap 6 : Perhitungan risiko residual (setelah kontrol),

setelah tindakan pengendalian dilakukan, risiko residual di

setiap langkah akan berkurang, dengan memperhitungkan

bahwa pengendalian yang efektif dapat menurunkan nilai

likelihood atau severity (Rahman dkk., 2022):

Tabel 2.11 Tingkat risiko dan risiko residual setelah tindakan pengendalian

Risiko Tindakan Risiko
No. Langkah . .
Awal (R) Pengendalian Residual
. Memastikan
Pemasangan sling .
1. 12 pemasangan sling 6
salah
benar
Pengangkatan Pembatasan
2. 10 . 5
balok kapasitas crane
Operator
3. | Pemindahan balok 9 berpengalaman, 4
area steril
Penggunaan
4. | Penurunan balok 8 penyangga dan 3

kontrol area

Setelah langkah-langkah pengendalian diterapkan, risiko

residual dihitung ulang. Berikut adalah tabel risiko residual

yang telah diperbarui setelah pengendalian diterapkan:

Tabel 2.12 Perhitungan risiko residual setelah tindakan pengendalian

. o . Resiko
No. el Resiko Likelihood Severity Residual
awal (R) baru (L) baru (L)
(RR)
Pemasangan
1. } 12 2 3 6
sling salah
Pengangkatan
2. gang 10 1 5 5
balok
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Resiko
Resiko Likelihood Severity .
No. Langkah awal (R) baru (L) baru (L) Residual
(RR)
Pemindahan
3. 9 2 2 4
balok
4. | Penurunan 8 1 3 3
balok

Pada tahap ini, risiko telah berkurang dari kategori tinggi

(R =10-12) menjadi rendah atau moderat (RR = 3-6), yang

menunjukkan bahwa pengendalian risiko telah berhasil

diterapkan dan dapat secara signifikan mengurangi

kemungkinan

kecelakaan atau dampaknya. Dengan

penerapan JSA secara tepat, perusahaan mampu (Fatach

dkk., 2023):

1.

Menurunkan risiko kecelakaan secara signifikan, dari
risiko tinggi menjadi risiko moderat atau rendah
setelah pengendalian diterapkan.

Memperbaiki prosedur kerja dan meningkatkan
keselamatan pekerja dengan pelatihan ulang dan
supervisi yang lebih baik.

Menghindari insiden di masa depan dengan
monitoring berkala dan pengecekan kondisi alat serta

perlengkapan keselamatan.

Dengan melakukan JSA yang teliti dan melibatkan setiap

tahapan kerja dalam analisis risiko, kecelakaan di tempat kerja

dapat dicegah. Mengurangi risiko melalui pengendalian teknis,

administrasi,

dan PPE terbukti efektif. Studi kasus ini
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menunjukkan  pentingnya pendekatan sistematis untuk

meningkatkan keselamatan kerja dalam proyek konstruksi.

2.7. Perbandingan Tingkat Resiko Awal dan Resiko Residual
Dari analisis menggunakan Job Safety Analysis (JSA) dapat
divisualisasikan dalam bentuk grafik untuk memberikan
gambaran lebih jelas tentang perubahan tingkat risiko sebelum
dan sesudah penerapan pengendalian. Grafik yang bisa dibuat
misalnya grafik penurunan risiko atau grafik perbandingan risiko
awal dan risiko residual. Grafik di bawah ini berasal dari table
perhitungan resiko residual yang ada pada tahap 6 dalam

analisis JSA. Tabel untuk perhitungan grafik adalah sbb :

Tabel 2.13 Perbandingan risiko awal dan risiko residual

Resiko awal | Resiko residual

No. Langkah
(R) (RR)
1. | Pemasangan sling salah 12 6
2. | Pengangkatan balok 10 5
3. | Pemindahan balok 9 4
4. | Penurunan balok 8 3
Resiko awal :resiko sebelum tindakan pengendalian
diterapkan

Resiko residual : resiko  setelah  tindakan  pengendalian

diterapkan
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lingkat Resiko

Pemasangan Sling  Pengangkatan Balok  Pemindahan Balok Penurunan Balok
LangkahPekerjzan

Gambar 2.2 Grafik perbandingan risiko awal dan risiko residual

Ini adalah grafik yang menunjukkan perbandingan tingkat
risiko awal dan risiko residual untuk setiap langkah pekerjaan
dalam kasus pengangkatan balok beton menggunakan crane.
Grafik ini memperlihatkan bagaimana risiko pada setiap tahap
kerja berhasil berkurang setelah penerapan tindakan
pengendalian:

e Garis merah : Risiko awal (sebelum kontrol).

e Garis hijau : Risiko  residual (setelah kontrol

diterapkan).

Dalam analisis JSA (Job Safety Analysis), grafik
perbandingan perubahan tingkat risiko adalah salah satu cara
yang paling umum untuk memvisualisasikan hasilnya. Namun,
ini bukan satu-satunya jenis grafik yang bisa digunakan. Ada

beberapa grafik lain yang bisa memberikan wawasan lebih
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mendalam, tergantung pada jenis data dan aspek yang ingin

dianalisis.

Dalam analisis JSA (Job Safety Analysis), grafik

perbandingan perubahan tingkat risiko adalah salah satu cara

yang paling umum untuk memvisualisasikan hasilnya. Dalam hal

ini akan dipaparkan 2 grafik seperti ulasan di bawah ini :

1. Grafik Penurunan Likelihood dan Severity (Azzahra dkk.,
2022)

Fungsi: Memisahkan antara dua komponen utama
risiko, vyaitu Likelihood (kemungkinan terjadinya

bahaya) dan Severity (keparahan dampak).

e Tujuan: Menunjukkan bagaimana kedua faktor tersebut

berubah  sebelum dan sesudah pengendalian
diterapkan.
Grafik: Dua garis yang menunjukkan perubahan nilai

likelihood dan severity.

=lyhood Az &L ikelyhiond Residuz 8 Soverity Anal | —8—Sevesily A%

Gambar 2.3 Grafik Penurunan Likelihood dan Severity
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Grafik

di atas menunjukkan perbandingan Likelihood dan

Severity sebelum dan sesudah pengendalian:

Grafik  Likelihood (kiri) menunjukkan bagaimana
kemungkinan terjadinya bahaya berkurang setelah
penerapan pengendalian.

Grafik Severity (kanan) menunjukkan bagaimana
keparahan dampak berkurang setelah pengendalian

diterapkan.

2. Pie chart untuk distribusi risiko (Azzahra dkk., 2022)

Pie chart distribusi risiko adalah alat visual yang digunakan

dalam Job Safety Analysis (JSA) untuk menggambarkan

proporsi berbagai tingkat risiko yang teridentifikasi dalam

suatu proses kerja. Dengan menggunakan pie chart, kita

dapat dengan cepat melihat bagaimana risiko tersebar di

setiap tahapan pekerjaan dan memahami area mana yang

memiliki tingkat risiko paling signifikan.

a.

Fungsinya adalah menggambarkan distribusi berbagai

risiko pada tiap langkah pekerjaan atau area.

. Tujuannya untuk melihat secara proporsional di mana

sebagian besar risiko terkonsentrasi.
Grafikbentuk pie chart atau diagram lingkaran yang

menunjukkan persentase risiko untuk setiap langkah.

. Pie chart untuk distribusi risiko awal menunjukkan

seberapa besar proporsi risiko pada setiap langkah
kerja. Dan grafik distribusi risiko akhir menunjukkan
penurunkan prosentase risiko tiap jenis pekerjaan.
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Gafik Distribusi Risiko Awal Grafik Distribusi Risiko Akhir

B Pemasangan Siing  ® Pengangkatan Baiok ®m Pemasangan Sling  m Pengangkatan Balck

B Pemindahan Balok PEHEaHEnBEkk = Pemindahan Balok Penurunan Balok

Gambar 2.4 Diagram lingkaran distribusi risiko awal dan akhir

Dengan melihat hasil pie chart distribusi risiko, kita dapat
memahami dengan lebih jelas proporsi risiko yang ada pada
setiap tahapan pekerjaan. Visualisasi ini memberikan gambaran
konkret mengenai area mana yang memiliki tingkat risiko paling
tinggi dan memerlukan perhatian khusus dalam penerapan
pengendalian. Distribusi risiko yang lebih dominan pada area
tertentu mengindikasikan perlunya tindakan lebih intensif untuk
mengurangi potensi kecelakaan atau dampak negatif lainnya.
Dengan demikian, pie chart ini menjadi alat penting untuk
mendukung  pengambilan  keputusan terkait prioritas
pengendalian risiko yang efektif dalam Job Safety Analysis (JSA).

Secara keseluruhan, Job Safety Analysis (JSA) adalah alat
yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang
lebih aman dan produktif. Dengan mengidentifikasi potensi
bahaya, menilai risiko, dan menerapkan langkah-langkah
pengendalian yang tepat, JSA membantu mengurangi

kemungkinan terjadinya kecelakaan dan cedera di tempat kerja.
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Selain itu, analisis ini memberikan panduan yang jelas bagi
pekerja dan manajemen untuk menjalankan tugas dengan aman
dan sesuai prosedur.

Dengan penerapan JSA yang konsisten, perusahaan tidak
hanya melindungi keselamatan para pekerjanya, tetapi juga
mematuhi regulasi keselamatan dan kesehatan kerja yang
berlaku. Pada akhirnya, JSA berperan penting dalam
meningkatkan efisiensi operasional, menurunkan biaya akibat
kecelakaan kerja, dan menciptakan budaya keselamatan yang

kuat di setiap level organisasi.
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